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ABSTRAK 

Hafiz Anshari. Pendapat Kepala KUA dan Penghulu Kota Banjarbaru tentang 

Tes HIV/AIDS Sebagai Persyaratan Nikah Pembimbing : Dr. Rahman 

Helmi, S.Ag., MSI. Pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah, UIN Antasari Banjarmasin, 2025.  

Kata Kunci: HIV/AIDS, Persyaratan, Pendapat 

Perkawinan merupakan sunnatullah dan kehendak dari setiap manusia, 
dalam menjalankan sebuah pernikahan tentunya terdapat rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi agar pernikahan tersebut dapat dikatakan sah. Tujuan pernikahan diantaranya 

ialah untuk mendapat keturunan dan menjadi keluarga sakinah, agar tujuan 

tersebut tercapai salah satunya yaitu aspek kesehatan. Kemudian bagaimana 

hukum perkawinan yang dilaksanakan orang yang menderita penyakit HIV/AIDS 

yang mungkin akan membahayakan bagi kelangsungan perkawinan, pasangan, 

maupun keturunan selanjutnya. Penelitian ini berfokus pada pendapat  kepala 

KUA dan penghulu Kota Banjarbaru tentang tes HIV/AIDS sebagai syarat nikah.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah empiris/field research dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

dokumentasi dengan Kepala KUA dan Penghulu di Kota Banjarbaru. Analisis data 
dilakukan melalui proses editing, klasifikasi, dan kesimpulan, serta analisis 

deskriptif kualitatif. 

Dalam hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pendapat 

tentang tes HIV/AIDS sebagai persyaratan nikah. 4 dari 5 KUA dan Penghulu di 

Kota Banjarbaru sebagai informan setuju dengan adanya tes bebas HIV/AIDS 

sebagai tambahan persyaratan nikah, sedangkan 1 informan lainnya tidak setuju 

dengan adanya tes bebas HIV/AIDS sebagai tambahan persyaratan nikah. hal 

yang mendasari 4 informan setuju dengan penambahan syarat ini dikarenakan 

berdasarkan kemashlahatan masyarakat agar terhindar dan mengurangi penyakit 

tersebut, sedangkan 1 informan yang kurang setuju dikarenakan mengkhawatirkan 

adanya tambahan beban administratif bagi masyarakat karena adanya penambahan 

persyaratan nikah. 
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  MOTO 

―Allah tidak akan memberikan suatu beban kepada hambanya melebihi batas 

kemampuan hambanya, Allah tidak akan sejahat itu, saat hambanya merasa tak 

mampu, maka ia mampukan‖ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : غ .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‗ : ع .T   18 : خ .3

 Gh : ؽ .Ts   19 : ز .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ن .Kh   22 : ر .7

 L : ي .D   23 : د .8

 Dz   24. َ : M : ذ .9

 R   25. ْ : N : ز .10

 Z   26. ٚ : W : ش .11

 S   27. ٖ : H : ض .12

 ‗ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــِِ

 I Kasrah ـــَِ

 U Dhammah ـــُِ

 

Kata Sandang: Contoh: (جَاي (اٌسِّ  al-rijâl bukan ar-rijâl, اْ)ِ َٛ ٌ ِاٌدِّ ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (زَج ْٚ -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (اٌعّسُ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَِي
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 Au a dan u ـَِٚ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تاَ

 î  i dengan topi di atas تًِ

 Û u dengan topi di atas تُٛ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

hurufِkamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( زجٚاٌعس ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ٌْمَٗ .1   Tharîqah غَسِ



  

xiii 

 

ٍَّح .2 ِِ ؼَحِالِإسلا ِِ ٌْجَا   Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah ا

د .3 ْٛ جُ ُٛ ٌْ دْدجَِا َٚ  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

ٌْلأُِسْراَذُِ َ٘ةَِا  dzahaba al-ustâdzu ذَ

 tsabata al-ajru شثََدَِالْْجَْسُِ

ٌْؼَصْسٌَِّح ٌْذَسَوحِا  al-harakah al-‗ashriyyah  ا

ِلاإٌَََِِٗإِلاَّالله َّْ دُِأَ َٙ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْ

ٍِخ ٍِهِاٌصَّ َِ ِ َْ لاَ ْٛ َِ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ُُِالله  yu‘tsirukum Allâh ٌؤُْشسُِوُ

ٍَّح ٍِ ٌْؼَمْ ِ٘سِا ظَا َّ ٌْ   al-mazhâhir al-‗aqliyyah  ا

ِالِإسْرِطْلاعَ  ‘hub al-istithlâ دُةُّ

اْ َٛ ٌْذٍََ ِا َٓ ِِ ػَحِ ْٛ صُْٕ َّ ٌْ ادَّجِا َّ ٌْ  al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân ا
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ِِٓ ٍْ ٌْؼَ  tharf al-‗ayni غَسْفُِا

ح َّ َ٘ سَا ُّ ٌْ  al-musâhamah, man salaka tharîqan ا

ٌْماً ِسٍَهََِغَسِ ْٓ َِ  man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR 

ُِِ ٍْ دِ ٌِسَّ ِٓ َّ دْ ِِاٌِسَّ ِاللََّّ ُِ  تِسْ

َِٓ ٍْ ِّ ٌْؼٍََ ِِزَبِِّا دُِلِِلَّّ ّْ ٌْذَ ِػٍََىاَ َُ ِاصَّلاجَِٚاٌسَّلاَ َٚ ْٔثٍَِِِاشَْسَفِِِ,ِ ِالْاَ َٓ ٍْ ٍِ سسَ ُّ ٌْ ا َٚ اءِ

دسٍَدَِِّٔا َّّ ذَ ُِ ٌََٕا ْٛ َِ َِِٚ, َٓ ٍْ ؼِ َّ ِاجَْ ِٗ صذْثِ َٚ ِ ِٗ ٌِ َ ػٍََىَِا اتؼَْدَُِٚ َِّ اَ  
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Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, peneliti merasa sangat bersyukur telah 

menyelesaikan skripsi yang berjudul ―Pendapat Kepala Kua Dan Penghulu Di 

Kota Banjarbaru Tentang Tes HIV/AIDS Sebagai Persyaratan Nikah‖ sebagai 

salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Peneliti menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
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